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Abstrak

Kata Kunci: Latar Belakang: Penyakit Coronavirus 2019 (COVID-19) disebabkan oleh
Upaya, Pencegahan; \grous Co;’(;navirust giARS—ColV—Zb) sindrmz pernafasan akut parah. Zlffksi

. VID-19 menyebabkan gejala berat, sedang atau ringan. Pengendalian
Penularan,. covID- dan pencegahan infeksi COVID-19 sangat diperlukan dan focus group
19; Kehamilan. utamanya adalah kelompok rentan dengan resiko lebih besar, salah satunya
adalah kelompok ibu hamil. Sejauh ini, informasi pencegahan COVID-19
pada ibu hamil masih terbatas.

Tujuan: Studi literatur ini untuk mengidentifikasi upaya yang dilakukan
untuk pencegahan penularan dan penyebaran COVID-19 ibu hamil selama
masa pandemi.

Metode: Metode penelitian adalah literature review, yaitu mengumpulkan
dan menganalisis data tentang upaya pencegahan COVID-19 pada ibu
hamil selama 1 tahun terakhir selama pencegahan pandemi COVID-19
melalui Google Scholar, PubMed, Springer dan Lancet database. Artikel
penelitian. -19 Gunakan kata kunci; upaya, pencegahan, penularan,
COVID-19 dan kehamilan.

Hasil: Upaya pencegahan COVID-19 meliputi tindakan pencegahan secara
umum, antara lain memakai masker, cuci tangan, menjaga jarak setelah
vaksinasi, melalui olahraga yang rajin untuk menjaga kondisi fisik dan pola
makan yang seimbang dan bergizi. Kesimpulan: Berdasarkan penelitian
literatur yang dilakukan, kasus COVID-19 pada ibu hamil adalah
terkendali, namun perlu dilakukan tindakan preventif untuk lebih
mengontrol penyebaran COVID-19.

1. PENDAHULUAN Indonesia ada di setiap wilayah.

Penyakit Coronavirus 2019 Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)

(COVID-19) disebabkan oleh virus
Coronavirus 2 (SARS-CoV-2) sindrom
pernafasan akut parah. Pertama kali
munculnya virus ini adalah di Wuhan,
Hubei, China, pada bulan Desember
2019 (WHO, 2020).

COVID-19 disebabkan oleh virus
yang sangat berbahaya sehingga

menyebar dengan sangat cepat, di

telah mengkonfirmasi COVID-19 adalah
pandemi dan di Indonesia, COVID-19
dipastikan sebagai bencana nasional
(Burhan et al, 2020)

Infeksi menimbulkan berat, sedang
atau ringan. Gejala klinis utama adalah
demam (suhu> 380C), batuk dan sesak
napas. Juga diikuti kram parah,

kelelahan, mialgia, gejala
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gastrointestinal. Pada kasus yang parah,
kondisi dapat memburuk dengan cepat,
seperti syok septik, ARDS, asidosis
metabolik yang menetap dan
perdarahan/disfungsi sistem koagulasi
dalam beberapa hari (Burhan et al,
2020). Oleh karena itu, di banyak
negara, termasuk pemerintah Indonesia,
pencegahan dan pengendalian infeksi
COVID-19  terutama  menyangkut
kelompok rentan yang berisiko lebih
besar, salah satunya adalah ibu hamil
(Qiao, 2020).

Wanita hamil rentan mengalami
gangguan kesehatan, terutama infeksi
yang disebabkan oleh perubahan
fisiologi tubuh dan mekanisme respon
imun (Nurdianto et al, 2020). Wanita
hamil dengan COVID-19 terjadi pada
trimester pertama, kedua, dan ketiga.
Pada terimester pertama, meski sejauh
ini belum terbukti ibu hamil dapat
menurlarkan COVID-19, infeksi
COVID-19 pada ibu hamil dapat
memengaruhi organogenesis  dan
perkembangan janin. Semakin dini
kasus infeksi, semakin besar pula risiko
keguguran (Briet et al, 2020).

Wanita hamil dengan COVID-19
lebih  mungkin melahirkan secara
prematur (studi; 8549 wanita) (WHO,
2020). Beberapa penelitian  yang
dilakukan untuk mengetahui dampak
COVID-19 menunjukkan bahwa ibu
hamil dengan COVID-19 berisiko
mengalami keguguran, gawat janin,

persalinan prematur, ketuban dini, dan

gangguan pertumbuhan janin (Xu,
2020).

Komisi Kesehatan Nasional China
mengidentifikasi terdapat 118 ibu hamil
yang mengalami COVID-19 di 50 RS di
Wuhan sejak 8 Desember 2019 hingga
20 Maret 2020. Pada trimester kedua
terdapat 75 (64%) wanita hamil dengan
COVID-19. Dari 118 kasus, 112
menunjukkan gejala (simtomatis) dan 6
kasus sisanya adalah asimtomatis. Meski
ada banyak pasien, belum ada ibu hamil
yang meninggal (Chen et al, 2020)

Sejauh  ini informasi tentang
COVID-19 pada ibu hamil masih
terbatas. Untuk menghindari penularan
COVID-19 maka ;angkah yang dapat
dilakukan mengambil tindakan
pencegahan secepatnya dan menghindari
terpaan  virus  pathogen  dengan
bermasker, mencuci tangan, dan
menjaga jarak tertentu (Burhan et al,
2020; Ganing, 2020)

Berdasarkan uraian diatas maka
tujuan studi ini yaitu untuk mengetahui
upaya yang dapat dilakukan dalam
mencegah penyebaran COVID-19 dan
penularannya pada ibu hamil. Karya
yang diketahui melalui tinjauan pustaka
untuk mencegah COVID-19 pada ibu
hamil ini dapat dijadikan referensi untuk

kajian pustaka suatu penelitian.

. METODE

Artikel ini merupakan literatur
review dengan menggunakan metode
PRISMA (Preferred Reporting Items for

Systematic Reviews and Meta-analyses)
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yang mengumpulkan dan menganalisis
artikel-artikel penelitian
pencegahan COVID -19 pada ibu hamil.

Artikel-artikel

tentang

diperoleh melalui
database Google Scholar 15 jurnal,
PubMed 3 jurnal, Springer 2 jurnal, The
Lancet 2 jurnal, ELSEVIER 1 jurnal.
Total artikel yang dianalisa adalah
sejumlah 6 dari 23 artikel. Kriteria
adalah

nasional maupun internasional dalam

inklusi literatur ini jurnal

waktu 1 tahun terakhir selama terjadinya

pandemi COVID-19. Kata kunci yang

digunakan; Upaya,

Pencegahan,

Penularan, COVID-19, dan Kehamilan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Cara

infeksi adalah menghindari

terbaik untuk mencegah

paparan

virus penyebab penyakit. Mengambil

tindakan untuk mencegah penyebaran

dalam kehidupan sehari-hari (Burhan et

al, 2020).

Tabel 1. Hasil Peninjauan Literatur

Upaya pencegahan

No Judul Penulis/tahun
1. Pedoman Bagi IbuKEMENKES
Hamil, Ibu Nifas danRI/2020
Bayi  Baru  Lahir
Selama Social
Distancing

Pemeriksaan kehamilan pertama, dengan
kontrak waktu dengan dokter agar tidak
menunggu lama. Wanita hamil memeriksa
kondisi dan pergerakan janinnya. Apabila ada
tanda bahaya kehamilan, berkonsultasi dengan
profesional diperlukan. Namun jika tidak ada
tanda bahaya, perawatan prenatal bisa ditunda.

2. Preventive  measuresOmer et al/2020
and management
of COVID-19
in pregnancy

Tindakan pencegahan selama kehamilan
meliputi: mencuci tangan, mengurangi aktivitas
di luar ruangan, memeriksa suhu tubuh, dan
beri tahu dokter jika ada gejala  serta
melakukan isolasi mandiri selama 14 hari jika
mempunyai riwayat perjalanan.

3. Management ofDi et al/2020
Pregnancy during the
COVID-19 Pandemic

Metode pencegahan infeksi dengan memakai
masker. Masker medis dapat secara signifikan
mengurangi paparan COVID-19.

4. Coronavirus  diseaseAmanda et al/2021
2019 vaccines in
pregnancy

Ada 3 jenis vaksin (vaksin mRNA, vaksin
vektor virus, vaksin subunit protein)

Ibu hamil dan menyusui sangat
direkomendasikan untuk mendapatkan vaksin

5. Peningkatan
Pemahaman Kesehatan

Aritonang et al/2020 Melakukan presentasi dan diskusi interpersonal

tentang cara pencegahan COVID-19, cara

pada Ibu hamil dalam menggunakan masker yang tepat dan
Upaya Pencegahan melakukan  konseling  untuk  mencegah
COVID-19 penyebaran COVID-19 selama kehamilan.

6. Peningkatan ImunitasHidayah et al/2020 Pemenuhan kebutuhan nutrisi dan pemberian
dengan Konsumsi vitamin C

Vitamin C dan Gizi
Seimbang Bagi Ibu
Hamil Untuk Cegah
Corona Di Kota Tegal

3.1 Alat Pelindung Diri (APD)

Metode pencegahan  infeksi

salah satunya adalah dengan

memakai masker (Di et al, 2020).

Masker medis  dapat

signifikan  mengurangi

Secara

paparan
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COVID-19. Masker N95 dapat
memblokir setidaknya 90% virus
yang ada di aerosol (Leung et al,
2020).

Penggunaan perlindungan diri
perlu konsisten, benar, serta wajar
dapat  mengurangi  penyebaran
patogen. Masker medis yang efektif
dapat digunakan dengan hati-hati.
Masker harus menutupi bagian
hidung dan  mulut. Ketika
menggunakan  masker,  hindari
menyentuh wajah. Tidak disarankan
untuk menggunakan masker kain
(WHO, 2020).

Selain itu, kebersihan pribadi,
misalnya mencuci tangan juga
sangat diperlukan. Penelitian telah
menunjukkan bahwa COVID-19
dapat bertahan di udara atau di
permukaan hingga 9 hari. Juga,
alkohol 62-71%, 0,5% hidrogen
peroksida, atau 0,1% natrium
hipoklorit dapat membunuh
COVID-19 dalam waktu satu menit
(Kampf et al, 2020).

3.2 Hand Hygiene

Cuci tangan memakai air dan
sebun minimal 20 detik (cara
mencuci tangan yang benar ada di
halaman 28 KIA manual). Jika air
dan sabun tidak ada, maka memakai
hand  sanitizer berbahan dasar
alkohol  berkandungan  minimal
berkadar 70%. Mencuci tangan
terutama setelah buang air besar
(BAB) dan buang air kecil (BAK),

serta sebelum makan (KEMENKES
RI, 2020)

3.3 Sosial Distancing

Tetap berada di rumah dan
terapkan kebijakan isolasi sosial
agar memutus rantai penularan
COVID-19. Perawatan prenatal
(ANC) pharus dilakukan pada
wanita agar memastikan janin dan
ibu dalam keadaan sehat dan siap
untuk  melahirkan ~ (Brahmana,
2020).

Perawatan prenatal sangat
penting. Ibu yang tidak
mendapatkan perawatan prenatal
memiliki risiko kematian ibu yang
lebih tinggi maternal dan mengalami
komplikasi ~ kehamilan  lainnya
seperti preeklamsia, anemia,
diabetes, perkembangan janin yang
terhambat, infeksi saluran kemih
asimtomatik (PERKI, 2020).

Direkomendasikan untuk
melakukan minimal 6 kali tatap
muka prenatal check up selana
kehamilan. Terlepas dari status zona
COVID-19 area di daerah tersebut,
medical check up jarak jauh juga
dapat dilakukan sesuai kebutuhan
(PERKI, 2020).

3.4 Vaksinasi

Saat ini terdapat 3 jenis vaksin
(vaksin mRNA, vaksin vektor virus,
vaksin subunit protein) (Amanda et
al, 2021). Tak satu pun dari jenis
vaksin ini yang dapat menyebabkan
COVID-19 karena vaksin tersebut
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mengandung antigen yang
merangsang tubuh sistem kekebalan
untuk  menghasilkan antibodi
terhadap  protein  SARS-CoV-2
(CDC, 2020).

Vaksin ini dapat ditoleransi
dengan baik di semua populasi tanpa
mengkhawatirkan keamanan yang
serius. Efek  samping ringan
termasuk kelelahan dan sakit kepala
setelah dosis vaksin kedua. Sangat
dianjurkan agar vaksin tersebut
diberikan harus digunakan pada
wanita hamil dan menyusui (Zahn,
2020)

3.5 Pemenuhan Kebutuhan Nutrisi

Asupan gizi pada ibu hamil
sangat penting dan tidak boleh
diabaikan karena membantu
menunjang kesehatan dan
perkembangan janin. Meminum
vitamin C menjadi salah satu cara
peningkatan kekebalan tubuh di
masa pandemi COVID-19 (Hidayabh,
2020).

Penyerapan zat besi dapat
dibantu  dengan  mengonsumsi
vitamin C. Kekurangan vitamin C
dikaitkan ~ dengan  peningkatan
respon imun dan kerentanan
terhadap infeksi. Seseorang yang
kekurangan vitamin C juga lebih
berisiko terkena COVID-19 karena
sistem kekebalan melemah
(Hidayah, 2020).

4. KESIMPULAN

Untuk menghindari penyebaran
COVID-19 kepada ibu hamil, tindakan
pencegahan harus dilakukan secepatnya,
dan dengan memakai masker, cuci
tangan, menjaga jarak, dan memenuhi
kebutuhan nutrisi, serta hindari kontak
dengan virus patogen.

Wanita hamil disarankan untuk
menjalani pemeriksaan pranatal rutin,
meskipun dengan beberapa modifikasi,
kecuali untuk wanita hamil yang perlu
melakukan isolasi mandiri karena
dicurigai atau dikonfirmasi COVID-19.
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